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Lampiran 1. Hasil sidik ragam analisis DMRT pada jenjang nyata 5% pada
pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun kelapa sawit di main
nursery.

Dependent Variable:
Tinggi tanaman

Source
Type III
Sum of
Squares

df Mean
Square F Sig.

Model 4484.470 12 373.706 19.47 0.000
Dosis mikoriza 4.925 3 1.642 0.086 0.967

Penyiraman dosis air
sub optimum 39.995 2 19.997 1.042 0.368

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
23.947 6 3.991 0.208 0.971

Error 460.66 24 19.194
Total 4945.13 36

Dependent Variable:
Jumlah daun

Source Type III Sum
of Squares df Mean

Square F Sig.

Model 184.000 12 15.333 30.667 0.000
Dosis mikoriza 2.889 3 0.963 1.926 0.152

Penyiraman dosis air
sub optimum 0.722 2 0.361 0.722 0.496

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
2.611 6 0.435 0.870 0.531

Error 12.000 24 0.500
Total 196.000 36
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam analisis DMRT pada jenjang nyata 5% pada
pertambahan diameter batang dan berat basah tanaman kelapa
sawit di main nursery.

Dependent Variable:
Diameter batang

Source
Type III
Sum of
Squares

df Mean
Square F Sig.

Model 434.187 12 36.182 16.580 0.000
Dosis mikoriza 7.043 3 2.348 1.076 0.378

Penyiraman dosis air
sub optimum 1.212 2 0.606 0.278 0.760

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
5.682 6 0.947 0.434 0.849

Error 52.373 24 2.182
Total 486.56 36

Dependent Variable:
Berat basah tanaman

Source
Type III
Sum of
Squares

df Mean
Square F Sig.

Model 21117.492 12 1759.791 25.462 0.000
Dosis mikoriza 34.543 3 11.514 0.167 0.918

Penyiraman dosis air
sub optimum 111.489 2 55.744 0.807 0.458

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
99.397 6 16.566 0.24 0.959

Error 1658.748 24 69.114
Total 22776.24 35
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Lampiran 3. Hasil sidik ragam analisis DMRT pada jenjang nyata 5% pada berat
kering tanaman dan berat basah akar kelapa sawit di main nursery.

Dependent Variable:
Berat kering tanaman

Source
Type III
Sum of
Squares

df Mean
Square F Sig.

Model 3086.334 12 257.194 24.489 0.000
Dosis mikoriza 4.628 3 1.543 0.147 0.931

Penyiraman dosis air
sub optimum 25.182 2 12.591 1.199 0.319

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
11.508 6 1.918 0.183 0.979

Error 252.055 24 10.502
Total 3338.389 35

Dependent Variable:
Berat basah akar

Source
Type III
Sum of
Squares

df Mean
Square F Sig.

Model 3348.326 12 279.027 31.87 0.000
Dosis mikoriza 21.384 3 7.128 0.814 0.499

Penyiraman dosis air
sub optimum 24.957 2 12.478 1.425 0.260

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
5.503 6 0.917 0.105 0.995

Error 210.123 24 8.755
Total 3558.449 35
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Lampiran 4. Hasil sidik ragam analisis DMRT pada jenjang nyata 5% pada berat
kering akar dan kolonisasi mikoriza kelapa sawit di main nursery.

Dependent Variable:
Berat kering akar

Source
Type III
Sum of
Squares

df Mean
Square F Sig.

Model 340.128 12 28.344 36.367 0.000
Dosis mikoriza 3.562 3 1.187 1.523 0.234

Penyiraman dosis air
sub optimum 2.727 2 1.364 1.749 0.195

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
0.959 6 0.16 0.205 0.972

Error 18.705 24 0.779
Total 358.833 35

Dependent Variable:
Kolonisasi mikoriza

Source
Type III
Sum of
Squares

df Mean
Square F Sig.

Model 121200 12 10100 71.294 0.000
Dosis mikoriza 766.667 3 255.556 1.804 0.173

Penyiraman dosis air
sub optimum 1355.556 2 677.778 4.784 0.018

Dosis mikoriza *
Penyiraman dosis air

sub optimum
1200 6 200 1.412 0.251

Error 3400 24 141.667
Total 124600 35

Kolonisasi mikoriza
Duncan a,b

Penyiraman dosis air sub optimum N
Subset

1 2
W3 12 50.00
W1 12 56.67
W2 12 65.00
Sig. 0.183 1
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Gambar 2. Dokumentasi penelitian

No. Nama Kegiatan Dokumentasi

1. Pengisian media tanam ke
polibag

2. Penimbanganmikoriza

3. Pemberian dosismikoriza
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4. Pemindahan bibit main
nursery ke main nursery

5. Penyusunan bibit sesuai layout
penelitian

6. Bibitmain nursery umur 1
bulan setelah tanam

7. Pengukuran parameter tinggi
bibit, jumlah daun
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8. Pengukuran diameter batang

9. Pemanenan bibit main nursery
setelah 3 bulan

10. Pembersihan akar dari tanah
untuk diteliti

11. Penimbangan berat segar
tanaman
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12. Penimbangan berat segar akar

13. Pengambilan sample akar
untuk mengitung kolonisasi

mikoriza

14. Pemberian triplan blue dan
direndam selama 24 jam

15 Perhitungan sample akar
terkolonisasimikoriza
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16. Sample akar terkolonisasi
mikoriza

17. Pengovenan bibit untuk
penimbangan berat kering

18. Penimbangan berat kering
tanaman

19. Penimbangan berat kering akar
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Layout Penelitian

T1W3U3 T1W1U1 T1W3U1 T2W1U3 T3W1U1 T4W1U3

T3W2U1 T4W2U2 T3W2U2 T4W2U1 T3W1U3 T2W2U3

T3W3U3 T1W2U3 T4W1U1 T1W3U2 T3W2U3 T4W3U1

T4W3U2 T1W1U3 T1W2U2 T2W3U3 T3W1U2 T4W1U2

T2W2U1 T3W3U1 T2W2U2 T1W1U2 T4W2U3 T2W3U2

T3W3U2 T1W2U1 T2W3U1 T2W1U2 T4W3U3 T2W1U1

Faktor pertama adalah dosis pupuk mikoriza terdiri dari 4 aras:

T0 : Kontrol

T2 : Dosis mikoriza 50 g/bibit

T3 : Dosis mikoriza 75 g/bibit

T4 : Dosis mikoriza 100 g/bibit

Faktor kedua adalah penyiraman sub - optimum terdiri dari 3 aras:

W1: Penyiraman 100% dari 2 liter air

W2: Penyiraman 75% dari 2 liter air

W3: Penyiraman 50% dari 2 liter air

Ulangan :

U1 : Ulangan 1

U2 : Ulangan 2

U3 : Ulangan 3
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